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Dental caries is tissue damage on the surface of the teeth. This tissue 
damage is usualy characterized by the disappearance of the hard tissue 
structure on the teeth due to acid deposits made by plaque bacteria that 
accumulate high on the surface of the teeth. Dental caries is a problem that 
often occurs among the community,especially in elementary school age 
children. Dental caries can be caused by negligence in maintaining oral and 
dental caries. To determine the relationship of teeth brushing compliance 
with rate of caries incident in class IV and V student at SDS Pelangi. This 
study uses quantitative research methods with a cross sectional approach. 
The sampling technique researchers in determining respondents is the total 
sampling technique. The data analysis technique used is the chi square test. 
This study showed a relationship of tooth brushing compliance with rate of 
caries incident in class IV dan V students at SDS Pelangi Medan with a p 
value = <,001 or p < 0,005. Based on the research conducted, there is 
significant relathionship of tooth brushing compliance with rate of caries 
incident in class IV dan V students at SDS Pelangi Medan. With this research, 
it is hoped that future researchers will develop this research using different 
methods such as experiments or qualitative ones. 
 
Keyword: Adherence to brushing teeth, Teeth brusing, dental careis 

Abstrak 
Karies gigi merupakan suatu kerusakan jaringan pada permukaan gigi. Kerusakan jaringan ini 
biasanya ditandai dengan menghilangnya struktur jaringan keras pada gigi dikarenakan deposit asam 
yang dibuat oleh bakteri plak yang terakumulasi tinggi pada permukaan gigi. Karies gigi ini menjadi 
suatu permasalahan yang sering terjadi dikalangan masyarakat khususnya pada anak-anak usia 
sekolah dasar. Karies gigi ini dapat disebabkan akibat kelalaian dalam menjaga kebersihan mulut dan 
gigi sehinggga mengakibatkan bau mulut dan karies gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian karies pada siswa kelas IV dan V di SDS 
Pelangi Medan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik sampling yang digunakan peneliti dalam menentukan respondennya adalah teknik 
Total sampling. Teknik analisa data yang digunakan yaitu uji chi square. Penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan antara kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian karies pada siswa kelas 
IV dan V di SDS Pelangi Medan dengan nilai p = <,001 atau p =<0,005. Dan Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat 
kejadian karies pada siswa kelas IV dan V di SDS Pelangi Medan. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 
metode yang berbeda seperti experiment atau kualitatif. 
 
Kata Kunci: Kepatuhan menggosok gigi, Menggosok gigi, Karies gigi, SDS Pelangi  
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A. PENDAHULUAN 

Gigi adalah salah satu sistem pencernaan tubuh manusia dimana gigi merupakan salah 

satu struktur yang berkalsifikasi dan keras, gigi terdiri dari dua macam jenis yaitu gigi susu 

(sulung) dan gigi tetap (permanen). Mulut dan gigi merupakan salah satu sistem pencernaan 

pada Manusia, mulut berfungsi sebagai jalan masuknya makanan dan minuman mulut juga 

berfungsi untuk berbicara sedangkan gigi berfungsi untuk mengunyah makanan yang masuk 

melalui mulut, untuk itu menjaga Kesehatan mulut dan gigi merupakan salah satu hal penting 

yang harus dilakukan karena mempengaruhi Kesehatan tubuh.  

Penyakit gigi dan mulut yang sering terjadi adalah rusaknya struktur gigi yang ditandai 

dengan gigi berlubang. Caries gigi ini merupakan suatu kerusakan jaringan pada permukaan 

gigi.Kerusakan jaringan ini biasanaya ditandai dengan menghilangnya struktur jaringan keras 

pada gigi dikarenakan deposit asam yang dibuat oleh bakteri plak yang terakumulasi tinggi 

pada permukaan gigi. Metabolisme bakteri pada makanan yang dikonsumsi yang 

mengandung kadar gula yang tinggi bisa mengakibatkan rusaknya jaringan ini (Amalia, 2021). 

Penyakit karies gigi ini merupakan salah satu penyakit terbesar di Indonesia, seseorang dapat 

dikatakan sehat bisa dilihat dari rongga mulut dan giginya (Kemenkes R1, 2019). 

World Health Organization (WHO) tahun 2022, mencatat sebanyak 3,5 miliar orang 

diseluruh dunia mengalami kondisi Kesehatan mulut salah satunya terjadinya caries gigi, 

dimana penyakit ini termasuk penyakit yang tidak menular secara umum, namun anka 

kejadian Kesehatan ini semakin meningkat terutama di negara-negara dengan angka 

pendapatan yang rendah diseluruh dunia, sehingga mengakibatkan beban layanan Kesehatan 

akan terus meningkat (World Health Organization, 2022). Berdasarkan data riset kesehatan 

dasar (RISKEDAS) TAHUN 2020, kejadian karies gigi pada penduduk indonesia meningkat 

sebesar 64,5% dibandingkan dengan tahun 2015 sekitar 63,5%. 

Berdasarkan Riset kesehatan dasar (Tim Riskesda, 2018) prevelensi kesehatan gigi 

danmulut dengan terjadinya karies pada provinsi sumatera utara sebesar 60%. Sedangkan 

kejadian karies gigi di kota medan berdasarkan dari data Badan pusast statistik (BPS) kota 

Medan tahun 2019 tercatat jumlah kasus sebanyak 14.713 dengan presentase 2,97. Kejadian 

caries gigi, sering dialami oleh anak-anak usia prasekolah yang juga diakibatkan oleh 

kurangnya perhatian orang tua terhadap makanan yang di konsumsi oleh anak anaknya, 

karena pada dasarnya anak- anak usia prasekolah ini ingin mencoba berbagai rasa makanan, 

tanpa tau dampak buruk yang dapat terjadi pada gigi. (Afrinis et al., 2020).  
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang akan 

dilakukan secara bersamaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling, dengan jumlah sampel 99 orang, yaitu siswa dan siswi di SDS Pelangi Medan. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisa data bivariat dalam penelitian 

ini adalah uji chi square. Data yang terkumpul diolah secara bertahap: Editing, Coding, Entry, 

Scoring, dan Tabulating. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 

Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas HKBP Nommensen dengan nomor: 

657/KEPK/FK/VII/2024. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 99 siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDS Pelangi Medan, 

dengan karakteristik sampel yang diuraikan pada tabel 1 

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin 

No. Karakteristiik responden Frekuensi (f) Persen (%) 

1. Umur   
 9 Tahun 9 9,1% 

 10 Tahun 44 44,5 % 

 11 Tahun 46 46,6% 

2. Jenis Kelamin   
 Perempuan 53 53,5% 

 Laki-Laki 46 46,5% 

 Total  100% 

 

Berdaasarkan tabel 4.1 diatas didapatkan data dari karakteristik responden 

berdasarkan dimana responden umur 9 tahun dengan presentase 9,1% dan yang usia 10 

tahun dengan presentase sebanyak 44,4% sedangkan yang berusia 11 tahun dengan 

presentase 46,5%. Dari data 4.1 juga Diperoleh terbanyak respnden berjenis kelamin 

perempuan dengan frekuensi sebanyak 53 responden (53,5%). 

2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Menggosok Gigi 

Tabel  2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Menggosok Gigi 

Kepatuhan Menggosok 
Gigi 

Frekuensi (f) Presentase (%) 
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Patuh 55 55,5% 

Kadang-Kadang 28 28,3% 

Tidak Patuh 16 16,2% 

Total 99 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh data perilaku kepatuhan menggosok gigi pada 

siswa sekolah dasar di SDS Pelangi Medan diperoleh data dari 99 responden. Dimana siswa-

siswi yang tidak patuh menggosok gigi sebanyak 16 responden (16,2%), sedangkan siswa-

siswi yang kadang-kadang patuh menggosok gigi sebanyak 28 responden (28,3) dan siswa-

siswi yang patuh menggosok gigi sebanyak 55 responden (55,6%). 

3. Distribusi Frekuensi Kejadian Karies 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejadian Karies 

Kejadian Karies Gigi Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ada 31 31,3% 

Tidak Ada 68 68,7% 

Total 99 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh data dari kejadian karies gigi pada siswa sekolah 

dasar SDS Pelangi Medan diperoleh dari 99 responden. Responden yang memiliki karies gigi 

sebanyak 31 responden (31,3%) dan yang tidak memiliki karies sebanyak 68 responden 

(68,7%). 

Hasil Analisis Bivariate 

Uji Chi Square 

Hubungan antara kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian karies pada siswa 

sekolah dasar. Uji statistik chi square dilakukan di spss sebagai bagian dari analisa bivariate. 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Chi Square 

 Karies     

Kepatuhan Menggosok Gigi Ada Tidak 
Ada 

Total P value R 

Patuh 6 49 55 <,001 .488 

Kadang-Kadang 12 16 28   
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Tidak Patuh 13 3 16   

Total 31 68 99   

 

Tabel 1 Berdasarkan uji statistic chi square didapatkan bahwa siswa yang patuh 

menggosok gigi memiliki frekuensi 55 responden dengan yang ada kejadian karies gigi 

sebanyak 6 orang dan yang tidak memiliki kejadian karies gigi sebanyak 49 orang. Dan siswa 

yang kadang-kadang patuh menggosok gigi memiliki frekuensi 28 responden dengan yang 

ada kejadian karies gigi sebanyak 12 responden dan yang tidak memiliki karies gigi sebanyak 

16 orang. Sedangkan yang tidak patuh menggosok gigi memiliki frekuensi 16 responden 

dengan yang ada karies 13 orang dan yang tidak memiliki karies sebanyak 3 orang. 

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai p velue <,001 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian karies 

gigi pada siswa sekolah dasar. Dan nilai korelasinya .488 menunjukkan korelasi sedang, 

artinya semakin sering patuh siswa SD dalam menggosok gigi maka semakin rendah tingkat 

kejadian karies pada gigi siswa. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Umur 

Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan umur dari 99 responden didapatkan 

responden umur 9 tahun sebanyak 9 responden (9,1%), umur 10 tahun sebanyak 44 

responden (44,4%), dan paling banyak umur 11 tahun sebanyak 46 responden (46,5%). 

Penelitian lain mengenai angka kejadian karies di sekolah dasar dilakukan oleh (Laksono et 

al., 2023) terhadap 200 anak usia 9-11 tahun menunjukkan bahwa 72,4% anak memiliki 

kejadian karies sedangkan 50,0% menunjukkan anak tidak memiliki kejadian karies. Study 

lain juga mengatakan prevelensi kejadian karies gigi anak pada usia 9 tahun sebesar 57,8% 

sedangkan pada usia 10-11 tahun kejadian karies anak sebesar 42,2%, dimana prevelensi 

kejadian karies secara keseluruhan pada usia 9-11 tahun sebesar 96,6% (Salma et al., 2021). 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

diketahui responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 53 responden (53,5%), 

sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46 responden (46,5%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu & Asmara, 2018) terhadap 150 
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responden didapatkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 81 responden 

(54%) sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 69 responden (46%). 

Kepatuhan Menggosok Gigi 

Hasil penelitian mengenai distribusi frekuensi kepatuhan menggosok gigi dari 99 

responden didapatkan responden yang patuh menggosok gigi sebanyak 55 responden 

(55,5%), responden yang kadang-kadang patuh menggosok gigi sebanyak 28 responden 

(28,3%), sedangkan responden yang tidak patuh menggosok gigi sebanyak 16 responden 

(16,2%). Menurut (Elbees & Wahyudi, 2018) Kepatuhan atau kebiasaan menggosok gigi yang 

baik menjadi salah satu faktor untuk mengurangi terjadinya karies gigi khususnya pada anak-

anak. Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya kepatuhan anak dalam menggosok gigi 

secara teratur salah satunya mereka tidak memahami sepenuhnya pentingnya menjaga 

kebersihan mulut dan gigi. Tidak adanya pelatihan kesehatan gigi yang cukup dirumah dan 

disekolah dapat menyebabkan anak-anak menganggap remeh menyikat gigi secara teratur. 

Kejadian Karies Gigi 

Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan frekuensi kejadian karies gigi dari 99 

responden didapatkan responden yang ada karies gigi sebanyak 31 responden (31,3) 

sedangkan responden yang tidak memiliki kejadian karies sebanyak 68 responden (68,7%). 

Berdasarkan juga penelitian yang dilakukan oleh (Afrinis et al., 2020) didapatkan presentase 

angka kejadian karies gigi pada siswa sekolah dasar sebesar 58,2%, sedangkan anak yang 

tidak memiliki kejadian karies memiliki presentase 41,8%. Sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Sulistyaningrum, 2019a) dimana, anak-anak yang patuh menggosok gigi 

dan mengalami karies sebanyak 3,9% sedangkan anak-anak yang tidak patuh menggosok gigi 

dan mengalami karies sebanyak 92,2%. 

Hubungan Kepatuhan Menggosok Gigi Dengan Tingkat Kejadian Karies Pada Siswa 

Kelas 4 Dan 5 Di SDS Pelangi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 4 dan 5 di SDS Pelangi 

Medan, didapatkan p velue <,001 berarti menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan pada hubungan kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian karies pada 

siswa kelas 4 dan 5 di SDS Pelangi Medan. Dan nilai korelasinya .488 menunjukkan korelasi 

sedang yang artinya semakin sering patuh siswa SD dalam menggosok gigi maka semakin 

rendah tingkat kejadian karies pada gigi siswa. Sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Andri Setiya Wahyudi, Sudarso, 2015) dimana pada penelitian tersebut 
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menunjukkan adanya hubungan antara kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian 

karies pada siswa sekolah dasar. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kepatuhan menggosok gigi dengan 

tingkat kejadian karies gigi pada siswa kelas IV dan V di SDS Pelangi Medan, dapat 

disimpulkan bahwa Siswa kelas IV dan V di SDS Pelangi Medan memiliki karakteristik yang 

beragam dari segi usia, jenis kelamin, serta kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Terdapat distribusi frekuensi kejadian karies gigi yang bervariasi pada siswa kelas IV dan V, 

menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi masih cukup tinggi pada kelompok usia sekolah 

dasar. Kepatuhan menggosok gigi siswa kelas IV dan V di SDS Pelangi Medan berbeda-beda, di 

mana sebagian siswa belum sepenuhnya patuh dalam menjaga kebersihan gigi sesuai anjuran. 

Secara keseluruhan, terdapat hubungan antara kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat 

kejadian karies gigi, di mana siswa yang lebih patuh dalam menggosok gigi cenderung 

memiliki tingkat kejadian karies yang lebih rendah. 

Hasil uji chi square menunjukkan P-Value sebesar <,001 atau < 0,05. Hal ini berarti 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan kata lain, hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan menggosok gigi dengan 

tingkat kejadian karies pada siswa kelas 4 dan 5 di SDS Pelangi Medan. 

Saran 

1. Bagi Pelajar Keperawatan 

Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan bisa menjadikan masukan bagi pelajar 

keperawatan untuk terus meningkatkan dalam memberikan pengetahuan serta edukasi 

dalam pencegahan karies gigi khususnya pada anak-anak sekolah dasar. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan bacaan/referensi dalam memahami 

hubungan kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat kejadian karies pada anak sekolah 

dasar. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat untuk lebih patuh lagi dalam menjaga kebersihan mulut dan 

gigi dengan rajin menggosok gigi setidaknya dua kali sehari, dalam rangka mencegah 
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terjadinya karies gigi. Masyarakat juga diharapkan untuk memeriksakan gigi secara rutin ke 

dokter gigi setiap 6 bulan sekali untuk deteksi dini masalah gigi dan mulut. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini lebih dikembangkan lagi dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan diharapkan bisa menjadi sumber informasi dalam 

menambah wawasan mengenai hubungan kepatuhan menggosok gigi dengan tingkat 

kejadian karies pada siswa sekolah dasar. 

b. Peneliti selanjutnya juga disarankan, untuk melakukan penelitian yang sama tetapi 

dengan menggunakan metode yang berbeda seperti experiment atau kualitatif. 
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